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Abstract
This research has purpose to analyze the ability of Mathematical Understanding of MTs students by
using contextual approach. This research is a classroom action research with student population of
MTs Nurul Hikmah located in West Bandung district and the sample is 18 students of class VIII. The
instruments used in this research are cycle I  and II  tests  (after  giving the action);  and the use of
observation sheets for teachers and students as a measure of the conditions of action implementation.
The procedures of this study consist of: (1) Planning, (2) Implementation of action, (3) Observation
(4) evaluation, and (5) Reflection. The results showed that the Mathematical Understanding of MTs
students on the rectangular building materials could be improved by using a contextual approach
Keywords:Mathematical Understanding, Contextual Approach

Abstrak
Penelitian ini  memiliki tujuan untuk menganalisis Kemampuan Pemahaman Matematis siswa MTs
dengan menggunakan pendekatan kontekstual. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan
populasi siswa MTs Nurul Hikmah yang berada di kabupaten Bandung Barat dan sampelnya sebanyak
18 orang siswa kelas VIII. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes siklus I dan II
(setelah pemberian tindakan); serta pengunaan lembar observasi untuk guru dan siswa sebagai bahan
ukur  kondisi  pelaksanaan  tindakan.  Prosedur  penelitian  ini  terdiri  dari:  (1)  Perencanaan,  (2)
Pelaksanaan  tindakan,  (3)  Observasi  (4)  evaluasi,  dan  (5)  Refleksi.  Hasil  penelitian  menujukkan
bahwa Kemampuan Pemahaman  Matematis siswa MTs pada materi bangun datar segiempat dapat
ditingkatkan dengan menggunakan pendekatan kontekstual.
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PENDAHULUAN

Mempelajari  Matematika  merupakan  salah  satu  prasyarat  sebagai  ilmu  dasar  yang  harus
dimiliki  oleh  siswa.  Dalam konteks  pendidikan  Matematika,  sebagai  contoh  hasil  belajar
dimaksudkan  tidak  hanya  pada  aspek  kemampuan  mengerti  matematika  sebagai  ilmu
pengetahuan alam atau kognitif  tetapi juga aspek sikap atau attitude terhadap Matematika
(Sariningsih,  2014). Dari pengalaman yang terlihat, bagi sebagian besar siswa matematika
merupakan  mata  pelajaran  yang  sulit  dan  membosankan.  Karena  sulitnya  untuk  merubah
pandangan  tersebut,  maka  guru  harus  mencari  model  pembelajaran  yang  dapat  membuat
siswa merasa nyaman dan menyukai matematika. 
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Purwanto (Aripin,  2015) mengatakan bahwa pemahaman adalah tingkat  kemampuan yang
mengharapkan  siswa  mampu  memahami  arti  atau  konsep,  situasi  serta  fakta  yang
diketahuinya.  Menurut Purwasih  (2015) kebutuhan matematika pada masa sekarang terletak
dalam pembelajarannya, terutama pada pemahaman konsep matematis yang sangat diperlukan
agar siswa mampu menyelesaikan masalah matematika tingkat tinggi dan ilmu pengetahuan
lainnya.  Hal  ini  sejalan  dengan  pendapat  Fitriani  (2016) bahwa  dengan  menguasai
kemampuan pemahaman matematis siswa tidak hanya mengetahui rumus secara instan namun
dapat  memahami  konsep  dasar  darimana  rumus  tersebut  didapatkan. Putra  dkk (2018)
menyatakan bahwa terdapat dua visi pembelajaran matematika, yaitu; (1) dapat mengarahkan
siswa untuk memahami konsep dasar matematika,  dan (2) dengan memahami matematika
siswa diyakinkan akan memiliki kemampuan pemecahan masalah, sistematik, kritis, cermat,
bersifat objektif dan terbuka. Kemampuan tersebut sangat diperlukan dalam menghadapi masa
depan yang selalu berubah

Dilihat dari pentingnya matematika dan kemampuan pemahaman matematis, maka guru harus
mampu memberikan pembelajaran yang bermakna agar kemampuan pemahaman matematis
siswa dapat  meningkat  (Yeni,  2011).  Bila  kita  menginginkan siswa belajar  dengan secara
bermakna,  tahap  pengajaran  kita  supaya  disesuaikan  dengan  tahap  berfikir  siswa,
pembelajaran  yang  disesuaikan  dengan  tingkat  berfikir  siswwa  salah  satunya  adalah
pembelajaran yang mengaitkan dengan permasalahan keseharian siswa (Monica, Afrilianto, &
Rohaeti, 2018).

Dari permasalahan diatas, maka penulis melakukan penelitian di satu sekolah menggunakan
pendekatan  pembelajaran  yang  membuat  siswa  menjadi  tertarik  dan  lebih  paham  dalam
belajar matematika yaitu dengan pendekatan kontekstual.

METODE

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian tindakan kelas. Menurut Suyitno
(Hendriana & Afrilianto, 2017) PTK merupakan studi sistematis yang dilakukan oleh guru 
dalam upaya memperbaiki praktik-praktik dalam pendidikan dengan melakukan tindakan 
praktis serta refleksi dari tindakan tersebut. Menurut Taggart (Hendriana & Afrilianto, 2017) 
penelitian tindakan kelas terdiri dari dua siklus, setiap siklus terdiri dari perencanaan, 
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Objek penelitian adalah siswa kelas VII MTs Nurul 
Hikmah Kabupaten Bandung Barat dengan materi bangun datar segiempat dengan 
menggunakan beberapa siklus pembelajaran. Jika pembelajaran yang dilakukan sudah 
mencapai indikator keberhasilan maka siklus akan diberhentikan, dimana indikator 
keberhasilan dalam penelitian ini adalah meningkatnya kemampuan pemahaman matematis 
siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

1. Tindakan Siklus 1
Perencanaan 
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Pada  tahapan  perencanaan  peneliti  sudah  menetapkan  bahwa  untuk  meningkatkan
kemampuan pemahaman matematis pembelajaran akan menggunakan penekatan kontekstual.
Maka selanjutnya peneliti melakukan perencanaan yang diperlukan untuk tahap pelaksanaan.
Peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut:

1. Membuat skenario pembelajaran  
2. Membuat RPP
3. Membuat LKS dan bahan ajar serta media pembelajaran
4. Membuat format evaluasi
5. Membuat format observasi

Pelaksanaan Tindakan
Pada pelaksanaan tindakan peneliti hanya berperan sebagai pengamat (observer), sedangkan
yang yang melakukan pembelajaran adalah guru matematika di sekolah tersebut. Tindakan
pembelajaran siklus 1 dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan.

1. Penyajian kelas pertama (pertemuan pertama)
2. Penyajian kelas kedua (perteuan kedua)
3. Penyajian kelas keetiga (pertemuan ketiga)

Obserasi dan Evaluasi
Peneliti melakukan pengamatan pada setiap pertemuan, dimana pengamatan dilakukan penuh
dari  awal  sampai  ahkir  pembelajaran.  Peneliti  mengamati  jalannya  pembelajaran  dengan
mengisi lembar observasi yang telah disediakan dan mengacu pada RPP yang telah disusun
sebelumnya. Peneliti mengamati apakah pembelajaran sudah sesuai atau belum dengan RPP
dan bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran yang diberikan. 

Observasi

Berikut  peneliti uraikan hasil observasi terhadap guru selama proses pembelajaran siklus I:

a. Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran yang dicapai;
b. Guru kurang optimal dalam mengorganisasikan waktu dengan baik;
c. Ada beberapa langkah pembelajaran yang terlewatkan bahkan ada juga lagkah-langkah

yang dilakukan tapi tidak ada dalam skenario pembelajaran;
d. Guru masih kurang mampu memancing siswa untuk belajar aktiv;
e. Guru masih kurang terampil dalam memandu diskusi siswa;
f. Guru sudah memberikan penghargaan berupa pujian kepada siswa berupa ucapan ketika

presentasi didepan kelas  dan dapat menjadi motivasi untuk siswa.

Secara  umum,  ketuntasan  skenario  pembelajaran  yang dilakukan  guru  pada  siklus  I  baru
mencapai 70%.
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Sementara itu, hasil observasi terhadap respon siswa dalam proses pembelajaran menunjukan
hal-hal sebagai berikut :

a. Siswa terlihat masih asing terhadap pendekatan pembelajaran yang digunakan;
b. Tidak semua siswa memperhatika guru dalam penyampaian materi;
c. Sebagiann siswa kurang aktif dalam memberikan respon pembelajaran;
d. Siwa masih belum mampu menyimpulkan dengan maksimal materi yang ia pelajarai, serta

siswa masih kebingungan meskipun hasil  untuk keimpulan dalam pembelajaran  sudah
mereka temukan;

e. Terdapat banyak siswa yang merasa malu dan ragu untuk bertanya;
f. Saat  dieberikan  latihan  soal,  siswa  sudah  bersemangat  untuk  mengumpulkan  hasil

jawabannya  dan sebagian besar siswa mampu menyelesaikan dengan baik.   

Evaluasi 

Setelah tiga kali pertemuan untuk menyelesaikan kompetesi dasar “mengidentifikasi sifat-sifat
bangun datar segi empat” dilaksanakan  evaluasi dengan sebutan tes siklus I.  kegiatan tes
siklus I ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penguasaan konsep matematika siswa
pada materi “sifat-sifat  banngun datar segi empat” setelah dilakukan pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan kontekstual.

Hasil tes menunjukkan bahwa terdapatbeberapa siswa yang mampu menunjukkan penguasaan
konsep  matematika.  Hasil  tes  ini  juga  menunjukkan  penguasaan  siswa  secara  klasikal
terhadap materi pelajaran. Namun demikian, belum secara keseluruhan siswa menguasainya,
sehingga perlu ada penambahan tindakan agar mereka betul-betul memahami materi “bangun
datar segiempat” ini.

Tabel 1. Hasil Ketuntasan Belajar pada Pembelajaran Siklus I

No. Ketuntasan Jumlah Persentase (%)
1. Tuntas 6 30
2. Tidak tuntas 14 70

Jumlah siswa 20
Persentase Ketuntasan 100

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa tingkat ketuntasan siswa hanya mencapai 30% 
saja, jauh dibahawah persentase siswa yang mengalami kegagalan (tidak tuntas) dalam 
pembelajaran siklus I ini. Maka ddari itu, perlu dilakukan tindakan siklus II agar tingkat 
ketuntasan siswa mencapai indikator yang diharapkan.

Refleksi 

Pada  tahap  ini,  peneliti  dan  guru  bersama-sama  menilai  dan  mendiskusikan  hasil
pembelajaran pada siklus I dengan melihat berbagai kelemahan yang terjadi selama proses
pembelajaran siklus I. kami mencoba mencari jalan keluar agak tujuan pembelajaran dengan
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menggunakan pendekatan kontekstual dapat berjalan sempurna dengan nilai yang diharapkan
pada siklus II. Adapun kelemahamn yang terjadi antara lain:

a. Guru harus menyampaikan tujuan pembelajaran agar siswa memiliki gambaran yang jelas,
b. Guru harus menyampaikan maanfaat belajar agar siswa lebih bersemangat selama proses 

pembelajaran,
c. Guru  harus  lebih  memotivasi  agar  siswa  mampu  berperan  aktif  dalam  proses

pembelajaran,
d. Siswa harus berani mengungkapkan pendapat ataupun bertanya agar proses pembelajaran 

berjalan dengan baik.

2. Tindakan Siklus II
Perencanaan
berdasarkan  hasil  observasi  yang  diperoleh  pada  siklus  I,  maka  penulis  bersama  guru
merencanakan  tinakan  pada  siklus  II  agar  kelemahan  yang  terjadi  pada  siklus  I  dapat
diperbaiki.

Adapun hal-hal yang dilakukan pada tahap perencanaan siklis II adalah sebagai berikut:

a. Membuat perbaikan RPP,
b. Membuat perbaikan LKS,
c. Membuat lembar observasi,
d. Menyiapkan perangkat evaluasi untuk evaluasi tindakan siklus II.

Pelaksanaan Tindakan

Sama hal nya dengan tindakan siklus I, pelaksanaan tindakan siklus II juga terdiri dari tiga
pertemuan.  Guru  tetap  bertindak  sebagai  pengajar  sedangkan  peneliti  sebagai  pengamat
(observer).

1. Penyajian kelas pertama (pertemuan pertama)
2. Penyajian kelas kedua (pertemuan kedua)
3. Penyajian kelas ketiga (pertemuan ketiga)

Karena  peneliti  berperan  sebagai  pengamat  (observer)  maka  peneliti  mengamati  jalannya
pembelajaran dengan mengisi lembar observasi yang telah disediakan. Pengamatan dilakukan
terhadap guru dan siswa.

Observasi dan Evaluasi
Pembelajaran  dilakukan  dalam  3  kali  pertemuan  dengan  pendekatan  Kontekstual  yang
diterapkan  dalam  kelompok-kelompok  kooperatif.  Dengan  cara  ini  pembelajaran  menjadi
lebih bermakna dan dapat meningkatkan penguasaan pemahaman konsep matematika siswa.

Observasi
Hasil observasi terhadap guru dan siswa menunjukkan hal-hal sebagai berikut: 

Pertemuan I
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a. Gurusudah menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa;
b. Guru optimal dalam mengorganisasikan waktu dengan baik;
c. Langkah-langkah  pembelajaran  sudah  tersusun  dengan  baik  sessuai  dengan  sskenario

pembelajaran yang direncanakan;
d. Guru mulai mampu memancing siswa untuk belajar aktiv;
e. Guru mulai terampil dalam memandu diskusi siswa;
f. Guru sudah memberikan penghargaan berupa pujian kepada siswa berupa ucapan ketika

presentasi didepan kelas  dan dapat menjadi motivasi untuk siswa.

Secara umum, ketuntasan skenario pembelajaran yang dilakukan guru sudah mencapai 80%.

Berikut peneliti uraikan hasil observasi terhadap siswa:

a. Siswa semakin beradaptasi terhadap pendekatan pembelajaran yang digunakan;
b. Tidak semua siswa memperhatikan guru dalam penyampaian materi;
c. Sebagian besar siswa aktif dalam memberikan respon pembelajaran;
d. Siwa semakin percaya diri dalam menyimpulkan materi  ;
e. Siswa semakin berani untuk bertanya;
f. Saat  dieberikan  latihan  soal,  siswa  sudah  bersemangat  untuk  mengumpulkan  hasil

jawabannya  dan sebagian besar siswa mampu menyelesaikan dengan baik.   

Pertemuan II

a. Guru  sudah  mengadakan  apersepsi,  menyampaikan  tujuan  pembelajaran  yang  harus
dicapai, dan memberi motivasi kepada siswa dengan baik;

b. Guru sudah cukup baik baik dalam dalam mengorganisasikan waktu sehingga scenario
yang sudah direncanakan dapat trsampaikan sepenuhhnya;

c. Guru lebih focus dalam melaksanakan langkah-langkah pembelajaran, sehingga langkah-
langkah yang disampaikan lebih runtun dan tidak tertukar;

d. Guru sudah cukup baik dalam memanncing siswa untuk belajar aktiv;
e. Guru sudah cukup terampil dalam memandu diskusi siswa.

Secara umum, ketuntasan skenario pembelajaran yang dilakukan guru sudah mencapai 90%.

Sementara itu, hasil oservasi terhadap siswa adalah sebagai berikut :

a. Siswa mulai menyesuaikan diri terhadap pendekatan pembelajaran yang digunakan;
b. Tidak semua siswa memperhatika guru dalam penyampaian materi;
c. Sebagian siswa kurang aktif dalam memberikan respon pembelajaran;
d. Siwa mulai mampu menyimpulkan dengan maksimal materi yang ia pelajarai, serta siswa

mulai menyadari bahwa dengan menggunakan lks siswa sudah menemukan kesimpulan
materi yang dipelajari;

e. Terdapat banyak siswa yang merasa malu dan ragu untuk bertanya;
f. Saat  dieberikan  latihan  soal,  siswa  sudah  bersemangat  untuk  mengumpulkan  hasil

jawabannya  dan sebagian besar siswa mampu menyelesaikan dengan baik.   

Pertemuan III

a. Guru bertanya kepada siswa apakah PR yang diberikan pada prtemuan sebelumnya sudah
diselesaikan atau belum;
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b. Guru sudah mengadakan apersepsi dan mnyampaikan tujuan pembelajaran;
c. Guru tidak member motivasi kepada siswa;
d. Guru  sudah cukup baik baik dalam dalam mengorganisasikan waktu  sehingga scenario

yang sudah direncanakan dapat trsampaikan sepenuhhnya;
e. Guru berkeliling kelas dalam memberikan bimbingan dan arahan yang lebih baik kepada

siswa;
f. Guru mengarahkan siswa untuk bertanya dan mengungkapkan pendapatnya.

Secara umumketuntassan scenario pembelajaran yang dilakukan guru sudah mencapai 95%.
Sementara itu hasil observasi terhadap siswa menunjukkan hal-hal sebagai beerikut :

a. Masih  ada  sejumlah  siswa  yang  belum meneyeleaikan  PR yang  telah  diberikan  pada
pertemuan sebelumnya;

b. Masih ada siswa yang belum serius dalam belajar;
c. Beberapa siswa kurang antusiass belajar;
d. Seagian siswa suah berani untuk bertanya dan mengemukakan peendapatnya;
e. Dalam diskusi kelas, ada beberapa yang belum aktif berdiskusi.

Evaluasi
Pada  siklus  II  ini,  pembelajaran  dilakukan  sebanyak  3  pertemuan  untuk  menyelesaikan
kompetensi dasar “menyelesaikan permasalahan luas segi empat”. Selanjutnya peneliti dan
guru memberikan evaluasi pembelajaran atau tes siklus II secara perorangan. Tujuan dari tes
ini adalah untuk mengetahui sejauh mana penguasaan konsep pemahaman matematis siswa
pada materi “luas bangun datar” setelah dilakukan pembelajaran dengan Kontekstual. Selain
itujuga  untuk  melihat  apakah  pelaksanaan  tindakan  siklus  II  lebih  baik  atau  mengalami
penurunan dibandingkan pelaksanaan tindakan siklus I.

Dari pengamatan yang dilakukan peneliti, hasil pelaksanaan tindakan siklus II dapat dilihat
dari  dua  segi  yaitu:  Pertama,  dari  segi  proses:  pelaksanaan  skenario  pembelajaran  telah
mencapai  indikator.  Kedua,   dari  hasil  yang  diperoleh  telah  mencapai  indikator  yang
ditetapkan.  Hasil  tes  menunjukkan  bahwa  penguasaan  konsep  matematika  pada  materi
“bangun datar segi empat” secara klasikal telah mencapai 90% atau sebanyak 18 siswa dari 20
siswa  kelas  VII  MTs Nurul  Hikmah  yang  memperoleh  nilai  60  ke  atas.  Mengacu  pada
indikator kinerja penelitian ini, dapat disimpulkan sudah tercapai.

Tabel 2. Hasil Analisis Ketuntasan Belajar pada Pembelajaran Siklus II

No. Ketuntasan Jumlah Persentase (%)
1. Tuntas 18 90
2. Tidak tuntas 2 10

Jumlah siswa 20
Rata-rata nilai 79,25
Presentasi Ketuntasan 100

Hasil tes pada tindakan siklus II menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa mencapai 90%
sedangkan siswa yang mengalami ketidak tuntasan hanya 10% dengan rata-rata nilai yang
diperoleh siswa adalah 79,25%. Hal ini  menunjukkan bahwa rata-rata nilai  berada di atas
KKM yaitu 75.
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Refleksi

Kegiatan refleksi yang dilakukan pada siklus II ini menunjukkan hasil yang menggembirakan,
baik bagi guru maupun peneliti. Hasil obervasi yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa
pendekatan  kontekstual  dalam  kelompok-kelompok  kooperatif  yang  baru  pertama  kali
diterapkan oleh guru di kelas VII MTs Nurul Hikmah memberikan hasil yang sangat baik.
Karena dapat dilihat berdasarkan hasil observasi, siswa mengalami banyak peningkatan hasil.
walaupun  masih  ada  siswa  yang  tidak  focus  dalam  pembelajaran,  namun  hal  itu  tidak
mengganggu proses pembelajaran.

Pembahasan 
Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode penelitian tindakan kelas ini terdiri
dari  2  siklus.  Berdasarkan observasi  pelaksanaan pembelajaran  matematika,  pada  siklus  I
terdapat  banyak  kekurangan  baik  dari  guru  maupun  dari  siswa  yang  ditandai  dengan
kurangnya nilai hasil ketuntasan belajar siswa. Peneliti menduga bahwa kekurangan tersebut
dapat  terjadi  karena guru maupun siswa tidak terbiasa dengan pembelajaran yang penulis
rencanakan yaitu pendekatan kontekstual. Guru di sekolah tersebut mengakui bahwa proses
pembelajaran yang dilakukan sehari-hari adalah model pembelajaran konvensional, dimana
guru berperan lebih aktif dibandingkan siswa. Serta dalam proses pembelajaran yang biasa
digunakan,  siswa  cenderung  lebih  pasif  dan  tidak  ditekankan  untuk  aktif  oleh  gururnya.
Sedangkan pada penelitian tindakan kelas  ini  peneliti  bersama guru merencanakan proses
pembelajaran  dengan  menggunakan  pendekatan  kontekstual,  dimana  siswa  yang  harus
berperan aktif dan siswa mampu menemukan konsep secara mandiri sedangkan guru hanya
membimbing saja. Maka dari itu pada siklus I hasil yang diperoleh jauh dari harapan peneliti.

Namun setelah diberikan tindakan siklus II hal tersebut dapat teratasi. Siswa Nampak mulai
terbiasa dengan pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual. Guru juga semakin aktif
dalam memotivasi  dan  memancing  siswa agar  terjadinya  interaksi  yang  baik  antara  guru
dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru. Hal tersebut terlihat jelas dilihat
dari  hasil  ketuntasan  belajar  yang diperoleh.  Sebagian  besar  siswa mencapai  peningkatan
yang baik dibandingkan hasil ketuntasan belajar pada siklus I. Hasil yang diperoleh sesuai
dengan  pernyataan  Russeffendi  (Hendriana  &  Afrilianto,  2017) yang  menyatakan  bahwa
pembelajaran  matematika  adalah  suatu  kegiatan  belajar  mengajar  yang  sengaja  dilakukan
untuk  memperoleh  pengetahuan  dengan  memanipulasi  simbol-simbol  dalam  matematika
sehingga menyebabkan perubahan tingkah laku. Dimana dengan menggunakan pendekatan
kontekstul dapat merubah pendapat siswa terhadap mata pelajaran matematika yang sulit dan
membosankan.

Hasil evaluasi tindakan siklus I diperoleh  6 dari 20 siswa atau hanya 30% yang memperoleh
nilai di atas KKM.  Hal ini sangat jauh dari harapan peneliti, dimana peneliti berharap dengan
pendekatan  kontekstual,  kemampuan  pemahaman  siswa  dapat  meningkat,  dan  ini
menunjukkan  bahwa  indikator  pencapaian  belum  tercapai  sehingga  peneliti  dan  guru
memutuskan bahwa perlu dilakukan perbaikan melalui siklus berikutnya.

Berdasarkan hasil observasi pada tindakan siklus II diperoleh hasil tes yang menunjukkan
bahwa  kemampuan  pemahaman  matematis  pada  materi  bangun  datar  segiempat  telah
mencapai 90% atau sebanyak 18 dari 20 siswa yang mendapat nilai di atas 75 dengan rata-rata
79,25.  Dengan  demikian siswa yang mampu memperoleh nilai  lebih baik pada indikator
kemampuan  pemahaman  matematis  pada  materi  bangun  datar  segiempat  dibandingkan
dengan evaluasi siklus I. Maka dapat dinyatakan bahwa peningkatan kemampuan pemahaman
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matematis siswa dilihat dari hasil evaluasi siklus II mengalami peningkatan bila dibandingkan
dengan evaluasi siklus I.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Hendriana & Afrilianto (2017)
bahwa  penguasaan  konsep  “Operasi  Bilangan  Berpangkat”  pada  siswa  kelas  IX-A SMP
Negeri 2 Moramo dapat ditingkatkan melalui pendekatan Kontekstual.  Penelitian lain yang
serupa dilakukan oleh Purwanti  (Prasetyo, 2013) di kelas VIII SMP Negeri 2 Depok, yang
menyatakan  bahwa  kemampuan  pemahaman  matematis  dalam  pembelajaran  matematika,
siswa yang mendapat pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual lebih baik
daripada siswa yang mendapat pembelajaran dengan pendekatan tradisional ditinjau secara
keseluruhan walaupun belum mencapai syarat yang optimal, yaitu baru mencapai taraf cukup.
Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan pendekatan kontekstual maka kemampuan
pemahaman  matematis  siswa  MTs terutama  pada  materi  Bangun  Datar  Segiempat  dapat
meingkat.

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  analisis  dan  pembahasan,  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  kemampuan
pemahaman matematis siswa MTs pada materi “Bangun Datar Segiempat” dapat ditingkatkan
melalui pendekatan Kontekstual. Hal ini diketahui dengan semakin banyaknya siswa yang
menunjukkan  kemandirian  dalam  belajar  terutama  strategi  pemahaman  mandiri,  yaitu
menyimpulkan bahan ajar (materi), menemukan konsep secara mandiri, menjelaskan kembali
pengetahuan yang diperolehnya, dan menyelesaikan persoalan yang diberiskan. 
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